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A. Latar Belakang
Tujuan umum pendidikan Islam menurut Abdul Fattablal) adalah

terwujudnya manusia sebagai hamba Afiatang dimaksud dengan hamba Allah
ialah beribadah kepada Allah SWT. Islam rnenghendajar manusia mampu
merealisasikamujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskam Allah, yaitu
beribadah kepada Allah. Sebagaimana termaktlémd®lquran Surat Adz-
Dzariyatayat: 56 Allah berfirman:
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka mengabdi
kepada-Ku.(Q.S. Adz-Dzariyat: 56)

Dengan mengutip surat al-Takwir ayat 27:
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Al Qur'aan itu tiada lain hanyalah peringatan lssgnesta alam.
(Q.S. At-Takwir: 27§

Jalal juga menyatakan bahwa tujuan itu tidak sermmatuk Umat Islam saja, akan
tetapi untuk semua manusia. Sedangkan tujuanmupendidikan Islam menurut
UU No. 20/2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikasidthal adalah:

Untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk wettk eeradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdbpagsa dan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agaradiemanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlaft, eehat, berilmu, cakap,
kreatif,4 mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung
jawab.
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Menciptakan manusia yang berkualitas dan beraktitbdk bisa lepas dari
dunia pendidikan, karena dunia pendidikan merupagalah satu wadah untuk
melahirkan generasi yang berkualitas, cerdas, hkdakmulia® Oleh kerana itu
pendidikan dituntut memiliki kualitas yang baik.

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senart@ses tetap diupayakan
dan dilaksanakan, guna meningkatkan kualitas peajaveh tersebut. Melalui
peningkatan kualitas pembelajaran, peserta dididanasemakin meningkat
prestasinya, semakin positif sikapnya, semakirtabdrah jenis pengetahuan dan
ketrampilan yang dikuasainya, dan semakin mantagapaman terhadap materi yang
dipelajari, sehingga prestasi yang dicapaipun akamakin meningkat.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan secar@somalstelah dilakukan
pengkajian ulang terhadap kurikulum, sehingga derpenyempurnaan kurikulum
dari waktu ke waktu. Salah satunya dengan KTS@urikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) yang proses pembelajarannya menekgrd@a pemberian pengalaman
secara langsung untuk mengembangkan kompetensinya.

Tuntutan kurikulum seperti di  atas harus dapatkdinakan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga perlu adaimgeasi pembelajaran untuk
dapat meningkatkan efektivitas belajar pesertakdidnau berlama-lama dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), tidak cepat bosargnyenangkan, dan tidak ada
kesan bahwa KBM itu beban yang memaksa, sehing¢gxringang disajikan menjadi
tuntas dan prestasi peserta didik menjadi lebihimgiat, baik prestasi akademik
maupun normatif. Karena Akidah Akhlak merupakanidgaglari empat pilar materi
pendidikan agama di Madrasah Aliyah, vyaitu: al-@uwHadits, Akidah-akhlak,
Figh, dan Tarikh atau Sejarah Kebudayaan Islam )($&hg masing-masing saling
terkait, isi mengisi, dan melengkapi guna mencagaan tersebut diatas.

Mata pelajaran Akidah Akhlak juga merupakan rummata pelajaran agama

di madrasah yang secara integral menjadi sumbar aain menjadi landasan moral
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spiritual yang kokoh dalam kehidupan bermasyarakaieh karena itu pembelajaran
Akidah Akhlak harus menekankan keutuhan dan kedergra antar akognitif, afektif

dan psikomotorik. Karena ketiga ranah tersebut riamketerkaitan langsung

dengan belajar peserta didik.

Studi pendahuluarpra-survey)adalah kegiatan terkini yang mutlak harus
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentangalde penelitian, yaitu prestasi
belajar, mengumpulkan data profil pembelajaran daki Akhlak yang sedang
berlangsung di kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemilaviranggen, Demak dan
kondisi riil subjek yang akan diteliti. Hal ini dikukan untuk mengembangkan model
atau pendekatan dalam rangka peningkatan mutu pegarba, karena pengembangan
sebuah model yang dilakukan perlu didasari olea datpirik tentang bagaimana proses
belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data mengendisi pembelajaran di
kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemplak, Mranggen, Dakn Sistem pembelajaran
yang berlangsung masih satu arah, dimana guruhrbasperan sebagai orang yang
paling tahu dan sumber segala pengetahuan bagrtgpedidik, sehingga selama
proses pembelajaran berlangsung keterlibatan peskdik dalam pembelajaran
masih kurang atau dapat dikatakan bahwa peseriia cbdderung pasif. Selain itu
peserta didik juga kurang berantusias dalam metigikembelajaran yang
ditunjukkan dengan masih sedikitnya peserta diddkgy mengajukan pertanyaan

maupun menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh gu

Kondisi pembelajaran Akidah Akhlak seperti di atigdikan sebagai data
based dan titik tolak bagi penelitian tindakan &etlan pengembanganlgssroom
research and developméntlalam merancang sebuah model hipotetik yang akan
diujicobakan dalam penelitian tindakan kelas ini.

Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran Akidlehlak selama ini
belum mencapai keberhasilan yang memuaskan. Disgmmateri yang terlalu
banyak, waktu yang tersediakurang, serta metode mwadel pembelajaran yang
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dipakai guru dalam menyampaikan materi masih manatau didominasi oleh guru
semata. Akibatnya, aktivitas peserta didik dalammipglajaran selama ini cenderung
pasif, kurang bergairah dalam mengikuti Kegiatatajge Mengajar (KBM).

Hasil akhir dari proses pembelajaran Akidah Akhitedcupa prestasi belajar
peserta didik belum mencapai standar ketuntasaajabehinimal yang ditetapkan.
Rangkuman hasil ulangan harian Akidah Akhlak peséidik kelas X B ditunjukkan
pada tabel 1.

Tabel 1°.
Hasil Ulangan Harian Peserta didik Kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemplak,

Mranggen, Demak

No | Hasil Tes Pencapaian
1. | Nilai tertinggi 80
2. | Nilai terendah 60
3. | Nilai rata-rata 68.3
4. | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 7
5. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 2 3
6. | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 17,94%

Berdasarkan data padatabel diatas diketahui, babt@arata hasi lulangan
harian mata pelajaran Akidah Akhlak pesert adidilkak X B adalah 68.3 sedangkan
ketuntasan belajar yang dicapai sebesarl7,94%. rff@rmeKKM yang ditentukan
oleh MA. Miftahul Ulum Ngemplak, Mranggen, Demalkadalah 75 dan secara
klasikal harus mencapai 85%.

Hasil semester dua tahun sebelumnya, yakni tahlajapgen 2010/2011 dan
2011/2012 (seperti tabel 2 di bawah ini) juga meukkan prestasi belajar yang

menurun dan kurang memuaskan.

° Sumber: buku perangkat pembelajaran kelas X B W&dr Aliyah Miftahul Ulum Ngemplak,
Mranggen, Demak dan hasil dengan Wali Kelas X B.MWftahul Ulum tapel. 2012/2013.



Tabel2."
Hasil Semester Peserta Didik Kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemplak,
Mranggen, Demak Tahun Pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012

Hasil Semester Tahun Hasil Semester Tahun Pelajaran n
Pelajaran 2010/2011 2010/2011
) Pen- . Pen-
an an
1. Nilai tertinggi 90 1. Nilai tertinggi 95
2. Nilai terendah 65 2. Nilai terendah 60
3. Nilai rata-rata 70 3. Nilai rata-rata 72
4, Jumlah peserta 4. Jumlah peserta
didik yang tuntas 9 didik yang tuntas 9
belajar belajar
5. Jumlah peserta 5. Jumlah peserta
didik yang tidak 39 didik yang tidak 40
tuntas belajar tuntas belajar
6. Prosentase 6. Prosentase
ketuntasan belajar| 18 7504 ketuntasan belajar | 1g 379
secara klasikal secara klasikal

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui, bamasentase ketuntasan
belajar mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didikas X B pada tahun pelajaran
2010/2011 dan 2011/2012 mengalami penurunan 38&il i menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar peserta didik secara klasikalmrandah.

YSumber: buku leger kelas X B Madrasah Aliyah Miétabllum Ngemplak, Mranggen, Demak
dan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Mabraéiftahul Ulum dan Wali Kelas X B tapel.
2010/2011 (Bapak Ali Musthofa, S.Pd.I).



Kurang meningkatnya prestasi belajar Akidah Akhpekerta didik kelas X B
MA. Miftahul Ulum Ngemplak, Kec. Mranggen KabupatBemak ini dikarenakan

banyak faktor, antara lain:
1. Kelas gendut, yaitu: satu kelas (X B) terdiri &88speserta didik.

2. Latar belakang peserta didik yang relative hitenpgeaik dari segi ekonomi,
kemampuan akademik, pendidikan (ada yang mengemgrdidikan diniyyah
dan ada yang tidak, ada yang lulusan dari Madrdsamawiyyah (MTs.) ada
yang dari Sekolah Menengah Pertama (SMP)), kréagivdan sarana prasarana
yang dimiliki.

3. Faktor metode atau strategi pembelajaran yang digam pendidik cendrung
monoton (selalu menggunakan metode ceramah), kvmaagf, membosankan,
dan kurang menyenangkan, walaupun tidak selamaeyada ceramah itu jelek.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas rldipe inovasi
pembelajaran, diantaranya dengan menggunakan mumtd Small Group

Discussion* Dengan metode tersebut diharapkan peserta didikpmeyai peluang

untuk mengoptimalkan kemampuan mereka, dapat ninasodiri berperan aktif

dalam pembelajaran di kelas dan melatih untuk @etapndiri yang akhirnya dapat

meningkatkan hasil prestasi belajar mereka.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas ditemubamyak faktor yang
menjadikan masalah prestasi belajar peserta didiklds X B MA. Miftahul Ulum
Ngemplak, Mranggen, Demak kurang atau tidak bisaimg&at. Faktor-faktor itu
harus segera dicarikan solusinya oleh semua pigak pendidikan khususnya di
M.A. Miftahul Ulum tetap mendapatkan kepercayaan niasyarakat.
Sebagai pendidik peneliti berkwajiban melakukarddakan kelas sebagai

upaya mengatasi masalah yang ada, khususnya mdsakahg tepatnya metode

1 |smail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESEmarang :Rosail Media
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pembelajaran yang digunakan oleh pendidik yang falah karena itu dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah pembelajaran Akidah Akhlak dengan metddell Group Discussiodapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di «kefaB MA. Miftahul Ulum
Ngemplak, Mranggen, Demak ?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan penelitian:

a. Untuk mengetahui penerapan metodgmall Group Discussionpada
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X B M.A. Miftal Ulum Ngemplak,
Mranggen, Demak.

b. Untuk mengetahui peningkatkan prestasi belajar &kidkhlak di kelas X B
M.A. Miftahul Ulum Ngemplak, Mranggen, Demak melametodeSmall

Group Discussion

2. Manfaat penelitian:
1. Bagi peserta didik

1. Dapat meningkatakan minat belajar dalam kegiatalajdre mengajar,
khususnya pada pelajaran Akidah Akhlak

2. Dapat mengembangkan kemampuan belajar secara mandir

3. Dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalaranebk dan melatih

untuk dapat mepresentasikan ide gagasannya paualam.
2. Bagi guru mata pelajaran

1. Dapat menggunakannya sebagai solusi tindakan Kkelsada
madrasah/sekolah masing-masing.

2. Dapat meningkatkan prestasi pembelajaran dan poofdgas guru

3. Dapat membantu memberikan informasi peningkatanakepuan peserta

didik kepada seluruh tenaga pendidik.



3. Bagi semua pendidik
1. Dapat meniru dan mencontoh penerapan metode daddpsisini untuk
mengatasi permasalahan yang ada sebagai upayagkesaim prestasi
peserta didiknya.
2. Bagi guru bisa mendapatkan pengalaman langsungndahelakukan

penelitian prestasi pembelajaran, atau paling tiddkk studi banding.

4. Bagi madrasah
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalamadapguru-guru lain
sehingga memperoleh pengalaman baru, vyaitu pemerapgetode
pembelajaran kooperatif tipe SGHSmall Group Discussion)dalam

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.



